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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf arab nama huruf latin Keterangan
| Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik diatas )
z Jim J Je




z Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er
B Zai V4 Zet
o Syin S Es
g Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di dibawah)
Ua Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik bawah)
L Za 4 zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi

Vi




4 Kaf K Ka

J Lam L El

@ Mim M Em

O Nun N En

) Wawu w We

o Ha H Ha

3 Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

—a I=a
=1 ol =ai $l=I>
l=u s =au S=u>

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
L3l e ditulis

mar’atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalld ditulis  fatimah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddad tersebut.

Contoh:
W) ditulis rabbana
Bol ditulis al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
sl ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
dl) ditulis al-gamaru
o] ditulis al-badi’

6. Huruf Hamzah
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
Sl ditulis umirtu
5 ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Shaumi Afiana. 2022. [Implementasi Metode Syawir (Diskusi) Dalam
Mengembangkan Aspek Kognitif Santri Pondok Pesantren Al-Utsmani Desa
Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Akhmad Afroni, M.Pd.

Kata Kunci : Metode Syawir (Diskusi), Aspek Kognitif, Pondok Pesantren

Penelitian ini melalui pengamatan secara langsung mengenai metode
syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Al-Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan. Pondok Pesantren Al-Utsmani menerapkan beberapa
metode pembelajarannya sama dengan metode pembelajaran pesantren yang lain
antara lain penerapan metode syawir (diskusi) yang disebabkan karena masih
banyak santri yang memiliki perbedaan makna serta murod dalam memahami
kalimat yang ada dalam kitab. Adanya penerapan syawir santri dapat
memunculkan ide-ide baru dengan pemikiran-pemikiran yang dilandasi dengan
argumentasi ilmiah. Penerapan dari pelaksanaan metode syawir (diskusi) dapat
mengembangkan aspek kognitif santri.

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana implementasi
metode syawir (diskusi) santri pondok pesantren Al-Utsmani sebagai upaya
mengembangkan aspek kognitif santri 2) Apa dampak implementasi metode
syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Al-Utsmani 3) Apa saja hambatan dari
implementasi metode syawir (diskusi) di Pondok Pesantren Al-Utsmani. Tujuan
Penelitian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan implementasi metode syawir
(diskusi) di Pondok Pesantren Al-Utsmani sebagai upaya mengembangkan aspek
kognitif santri 2) Untuk mendeskripsikan dampak implementasi metode syawir
(diskusi) di pondok pesantren Al-Utsmani. 3) Untuk mendeskripsikan hambatan
dari implementasi metode syawir (diskusi) di pondok pesantren Al-Utsmani.
Kegunaan Penelitian ini secara teoritis untuk menambah wawasan maupun
pengetahuan ilmu pendidikan khususnya mengenai metode pembelajaran syawir
yang diterapkan di pondok pesantren serta menjadi bahan pertimbangan dan studi
pendidikan bagi pengembang pendidikan untuk meningkatkan kreativitas dalam
membuat inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran khususnya mengenai
implementasi metode syawir dalam mengembangkan aspek kognitif santri di
Pondok Pesantren, serta kegunaan secara praktis yaitu bahan evaluasi serta
referensi terhadap implementasi metode syawir (diskusi) dalam pelaksanaan
secara berkelanjutan dengan sebaik-baiknya, bahan evaluasi mengenai
implementasi metode syawir (diskusi) serta sebagai bahan refleksi dalam
mengembangkan penerapan metode syawir (diskusi) menjadi lebih baik,
memperoleh pengalaman dan meningkatkan wawasan mengenai implementasi
metode syawir (diskusi) dalam mengembangkan aspek kognitif santri di Pondok
Pesantren.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sumber data
primer dari penelitian ini adalah pengasuh, ustadz atau ustadzah dan santri-santri
pondok pesantren Al-Utsmani. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
teori dan referensi yang berhubungan dengan tema dan data peneliti, dokumen
serta literatur-literatur yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, serta observasi. Teknik
analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Metode syawir (diskusi) merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus
diikuti oleh semua santri pondok pesantren Al-Utsmani dengan santri
bermusyawarah pelajaran  bersama teman-teman.Kegiatan yang ada dalam
penerapan syawir (diskusi) adalah diskusi mengenai pelajaran-pelajaran untuk
madrasah diniyah keesokan harinya, perwakilan santri dalam masing-masing
kelompok membacakan makna yang telah dibacakan oleh guru kemudian
menterjemahkan dalam bahasa Indonesia dan menjelaskan ke teman-temannya,
adanya proses tanya jawab antara satu santri dengan santri lainnya serta bantahan-
bantahan ilmu. Adanya metode syawir (diskusi) dimaksudkan agar santri mau
belajar bersama secara berkelompok serta menambah dalam segi keakraban
dengan teman-teman sehingga menimbulkan dampak positif yang dirasakan oleh
santri. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya metode syawir (diskusi)
pengetahuan atau segi kognitif santri bisa meningkat karena terbiasa mengasah
pelajaran, selain itu dalam segi afektif seperti melatih rasa tanggung jawab serta
belajar bersosialisasi atau berbicara didepan banyak orang bisa dikembangkan,
selain segi kognitif serta afektif santri berubah, dari segi psikomotorik juga
mengalami perubahan yang lebih baik. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam
pelaksanaan syawir sebagai tantangan yang harus dihadapi, namun adanya
hambatan tersebut sebagai tolak ukur bahan evaluasi penerapan syawir (diskusi).
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dilahirkan tentunya mempunyai bakat dan potensi
masing-masing, melalui pendidikan bakat dan potensi bisa dikembangkan.
Pengertian pendidikan adalah proses dengan usaha yang sudah terencana
dalam suasana pembelajaran agar potensi yang dimiliki peserta didik
mampu dikembangkan, untuk itu mengapa pendidikan memiliki peranan
yang penting.! Permasalahan pendidikan terjadi karena faktor intern
ataupun ekstern, salah satu tugas besar bagi seorang pendidik yaitu guru
untuk mengatasinya. Belajar di pondok pesantren bukan hanya belajar
mengenai tingkah laku tetapi juga belajar untuk mengembangkan pola
pikir yang berkaitan dengan aspek kognitif. Menurut teori yang
dikemukakan oleh Bloom bahwa aspek kognitif berdasarkan enam
tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.

Metode syawir (diskusi) dapat mencakup keenam aspek kognitif
tersebut, namun dalam penerapannya tidak semua santri mampu untuk
mencakup enam aspek dari teori Bloom karena dalam minat semangat

belajar masing-masing santri berbeda-beda sehingga kemampuannya

! Chomaidi dan Salamah, Pendidikan dan Pengajaran: Strategi Pembelajaran Sekolah
(Jakarta: PT Grasiado, 2018), him. 10.



berbeda permasalahan ini dapat dijadikan bahan evaluasi agar ada
perubahan kedepannya.>

Dalam pendidikan terdapat empat aspek yang diperlukan bagi
peserta didik yaitu dilihat dari aspek psikomotorik, emosi, sosial dan
kognitifnya. Perkembangan yang dimiliki dari masing-masing peserta
didik berbeda-beda, untuk itu keterampilan guru sebagai pendidik untuk
memahami karakteristik yang dimiliki oleh setiap peserta didik sangat
diperlukan agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai pemahaman
peserta didik.

Peneliti lebih fokus terhadap pengembangan aspek kognitifnya,
pengembangan aspek kognitif tidak hanya diterapkan pada lembaga
pendidikan formal, lembaga pendidikan non formal salah satunya pondok
pesantren merupakan pendidikan yang menggunakan salah satu metode
pembelajaran syawir. Pondok pesantren dikenal sebagai lembaga
pendidikan yang bercorak agama islam, pendidikan karakter, pendidikan
dakwah, pengembangan mental.’> Berhasilnya pendidikan dipengaruhi oleh
konsep pembelajaran diantaranya metode mengajar yang diterapkan.
Materi pelajaran dengan menggunakan metode yang tidak menarik akan
kurang dinikmati oleh peserta didik sehingga penggunaan metode dalam

mengajar sangat berperan penting dalam proses kegiatan pembelajaran.

2 Umi Fitriah, Santri Pondok Pesantren Al-Utsmani, Wawancara Pribadi, Kajen, 27
Februari 2022.

3 Achmad Patoni, Modernisasi Pendidikan di Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hlm. 341.



Metode pembelajaran pondok pesantren diantaranya adalah metode
ceramah, demonstrasi, hafalan, musyawarah, bandongan dan sebagainya,
Metode yang paling utama salah satu ciri khas di pondok pesantren yaitu
metode bandongan atau dikenal dengan istilah weton, dalam metode
bandongan santri mendengarkan guru membaca, menerjemahkan, serta
menjelaskan kemudian santri membuat keterangan atau catatan-catatan
ringkasan kecil.* Adapun yang menjadi focus penelitian ini yaitu metode
pembelajaran musyawarah, istilah lain dalam pondok pesantren dikenal
dengan syawir.

Pondok pesantren Al-Utsmani merupakan pesantren berada di dukuh
Winong desa Gejlig, penerapan beberapa metode pembelajarannya sama
dengan metode pembelajaran pesantren yang lain antara lain penerapan
metode syawir (diskusi) disebabkan karena masih banyak santri yang
memiliki perbedaan makna serta murod dalam memahami kalimat yang
ada dalam kitab. Penerapan proses kegiatan metode syawir yang
diterapkan di Pondok Pesantren Al-Utsmani yaitu syawir dimana santri
berdiskusi sesuai tingkatan kelas berkumpul menjadi satu membahas
pelajaran dengan tujuan agar santri dapat berfikir, menyampaikan
pendapatnya, untuk mewujudkan santri-santri yang berkualitas mampu
mengembangkan aspek kognitifnya, pondok pesantren Al-Utsmani

memiliki beberapa kegiatan yang terkait dengan metode syawir seperti

4 Tatang Hidayat, Ahmad Syamsu Rizal, Fahrudin, “Peran Pondok Pesantren Sebagai

Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia” (Sukabumi: Jurnal Pendidikan Islam, No.2, VII), hlm.

464.



membaca makna, memurodi makna atau menerjemahkan kemudian tanya
jawab diskusi dengan teman.

Dengan adanya metode syawir yang telah diterapkan di pondok
pesantren, diharapkan santri-santri mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam memahami pelajaran pondok, dapat meningkatkan keaktifan santri
mengenai pemaknaan serta murod yang berbeda-beda antara para santri,
mampu mengatasi permasalahan baik dalam pelajaran dan juga dalam
kehidupan sehari-hari, tidak mudah menyalahkan pendapat dari orang lain,
melatih mental para santri untuk berbicara di hadapan banyak orang
sebagai bekal untuk nantinya terjun dan berkontribusi di lingkungan
masyarakat ketika sudah tidak di pondok pesantren.’

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut maka peneliti
mempunyai keinginan melakukan penelitian guna skripsi dengan judul
“Implementasi Metode Syawir (Diskusi) Dalam Mengembangkan Aspek
Kognitif Santri Pondok Pesantren Al-Utsmani Desa Gejlig Kecamatan

Kajen Kabupaten Pekalongan™.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode syawir (diskusi) santri pondok
pesantren Al-Utsmani sebagai upaya mengembangkan aspek kognitif

santri?

> Umi Fitriah, Santri Pondok Pesantren Al-Utsmani, Wawancara Pribadi, Kajen, 27
Februari 2022.



2. Apa dampak implementasi metode syawir (diskusi) di pondok
pesantren Al-Utsmani?
3. Apa saja hambatan dari implementasi metode syawir (diskusi) di

pondok pesantren Al-Utsmani?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode syawir (diskusi) di
pondok pesantren Al-Utsmani sebagai upaya mengembangkan aspek
kognitif santri.

2. Untuk mendeskripsikan dampak implementasi metode syawir
(diskusi) di pondok pesantren Al-Utsmani.

3. Untuk mendeskripsikan hambatan dari implementasi metode syawir

(diskusi) di pondok pesantren Al-Utsmani.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan maupun
pengetahuan ilmu pendidikan khususnya mengenai metode
pembelajaran syawir yang diterapkan di pondok pesantren.
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan
studi  pendidikan  bagi pengembang pendidikan untuk
meningkatkan kreativitas dalam membuat inovasi-inovasi baru

dalam proses pembelajaran khususnya mengenai implementasi



metode syawir dalam mengembangkan aspek kognitif santri di
pondok pesantren.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pesantren, bahan evaluasi serta referensi terhadap
implementasi metode syawir (diskusi) dalam pelaksanaan secara
berkelanjutan dengan sebaik-baiknya.

b. Bagi Guru, bahan evaluasi mengenai implementasi metode syawir
(diskusi) serta sebagai bahan refleksi dalam mengembangkan
penerapan metode syawir (diskusi) menjadi lebih baik.

c. Bagi Peneliti, memperoleh pengalaman dan meningkatkan
wawasan mengenai implementasi metode syawir (diskusi) dalam

mengembangkan aspek kognitif santri di pondok pesantren.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah cara
berpikir atau berbuat yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk
mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian ¢ dapat
diartikan juga metode atau cara untuk mengumpulkan data guna mencapai
tujuan pendidikan.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian field research atau disebut
dengan penelitian lapangan research. Penelitian lapangan research

dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis,

® Asep Saipul Hamdi dan Baharudin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam
Pendidikan (Sleman: CV Budi Utama, 2014), him. 140.



obyektif, masuk akal dengan mengedapankan berbagai aspek yang
terdapat dalam suatu kegiatan, kejadian fakta serta menjawab
permasalahan yang sedang diselidiki.” Penelitian lapangan pada
dasarnya merupakan penelitian yang di dapatkan secara langsung
dengan mengamati individu maupun kelompok dengan waktu yang
cukup lama. Peneliti akan berusaha untuk mempelajari Implementasi
Metode Syawir Dalam Mengembangkan Aspek Kognitif Santri
Pondok Pesantren Al-Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan  dikategorikan penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif diartikan sebagai penelitian menghasilkan data deskriptif
dimana data yang telah dikumpulkan dapat berkembang sehingga
prosesnya lebih sistematis.® Penelitian kualitatif bersifat nyata yang
terjadi di lapangan untuk menemukan jawaban yang diperlukan. Oleh
karena itu, peneliti harus mempunyai pengetahuan yang baik sehingga
saat proses terjun langsung dilapangan mampu untuk mendapatkan
fakta-fakta baru yang dapat menambah cakrawala dan ilmu
pengetahuan.

Dalam penelitian ini, peneliti langsung meneliti mengenai
gambaran umum ataupun implementasi dari metode syawir sebagai

pengembangan aspek kognitif santri, dampak serta hambatan dari

7 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Gabungan (Jakarta:

Kencana, 2017), hlm. 26.

hlm.6.

8 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018),



adanya penerapan metode syawir pondok pesantren Al-Utsmani desa
Gejlig kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi tempat dalam penelitian ini yaitu di pondok
pesantren Al-Utsmani desa Gejlig kecamatan Kajen kabupaten
Pekalongan. Waktu penelitian berkisar satu bulan, dimulai dari bulan
Februari 2022.
3. Sumber Data
Peneliti dalam mengumpulkan sumber data berkaitan dengan
data penelitian kualitatif yaitu data berhubungan dengan fokus yang
penelitian di lapangan. Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data
dibagi tiga yaitu person, place, paper.’ Dalam Penelitian ini, person
yaitu sumber data yang berhubungan dengan orang seperti
ustadz/ustadzah serta santri, place merupakan tempat berlangsungnya
penelitian yaitu pondok pesantren Al-Utsmani desa Gejlig kecamatan
Kajen kabupaten Pekalongan, Paper yaitu pengumpulan data berupa
kertas info-info yang didapat seperti yang terlampir dalam penelitian.
Terdapat dua sumber data yang dijadikan sebagai bahan penelitian
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber

pertama secara langsung, data primer yang peneliti gunakan dengan

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi: VI
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 61.



subjek informan pengasuh, ustadz atau ustadzah dan santri-santri
pondok pesantren Al-Utsmani desa Gejlig kecamatan Kajen
kabupaten Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu data cara memperolehnya berupa
materi kajian dari pihak yang tidak hadir. Sumber data yang
didapatkan dari data sekunder berupa teori dan referensi yang
berhubungan dengan tema dan data peneliti.! Sumber data
sekunder dalam penelitian ini yaitu dokumen serta literatur-literatur
yang relevan dengan penelitian.
c. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah langkah yang sistematik untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan saat penelitian di
lapangan, peneliti menggunakan wawancara, dokumentasi dan
observasi.
1. Wawancara
Umumnya banyak orang menggunakan wawancara sebagai
bahan untuk mengumpulkan data-data dalam penelitiannya,
wawancara dapat diartikan sebagai interview dengan tanya
jawab antara peneliti dan beberapa orang yang akan dijadikan
subjek dalam pembuatan penelitian. Peneliti menggunakan data

yang terarah serta jelas, sebelum melakukan wawancara

10 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him.77.
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langsung kepada narasumber peneliti mempersiapkan telebih
dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada
narasumber dengan disusun secara sistematis dan terinci.

Peneliti akan mewawancarai pengasuh dari pondok
pesantren selaku pemimpin pondok mengenai implementasi
metode syawir dan kinerja ustadz/ustadzah dalam membimbing
santri saat kegiatan syawir serta evaluasi sebagai bahan
perbaikan kedepannya, wawancara ustadz/ustadzah selaku guru
yang setiap hari mengajar dan sudah memahami karakter dari
masing-masing santri mengenai implementasi metode syawir
dan faktor penghambat dari penerapan metode syawir serta
evaluasi yang diharapkan sebagai bahan perbaikan kedepannya,
kemudian wawancara santri putra dan putri selaku orang yang
mengimplementasikan metode syawir mengenai dampak yang
diperoleh setelah mengikuti syawir serta faktor penghambat dari
implementasi metode syawir serta evaluasi yang diharapkan
santri sebagai bahan perbaikan implementasi metode syawir.

2.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan tidak dengan cara melihat dan mencatat suatu laporan
yang tersedia yang dibutuhkan dalam hasil penelitian.!! Untuk

lebih menguatkan dalam hasil yang diperoleh dalam penelitian,

11 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 92.
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peneliti berusaha mendokumentasikan berupa foto dalam proses
terlaksananya metode syawir, foto kegiatan wawancara maupun
pengumpulkan data-data penting berkaitan dengan implementasi
metode syawir di pondok pesantren Al-Utsmani. Dalam
dokumentasi data yang dicari adalah sejarah, profil, visi misi,
struktur organisasi, data guru, sarana prasarana,pondok
pesantren Al-Utsmani, data wawancara berkenaan dengan
implementasi metode syawir, dampak serta faktor penghambat
dari implementasi metode syawir. Data-data tersebut diperlukan
untuk mengetahui bagaimana gambaran serta penilaian dari
pengasuh, guru serta santri mengenai metode syawir yang
diterapkan di pondok pesantren Al-Utsmani dengan harapan
setelah adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi.
Observasi

Observasi merupakan pengumpulan secara sistematis
dengan melakukan pengamatan secara langsung di lapangan.
Peneliti terjun langsung dalam kegiatan metode syawir di tempat
yang dijadikan sebagai objek penelitian. Metode observasi
digunakan untuk mengamati implementasi metode syawir dalam
mengembangkan aspek kognitif santri pondok pesantren Al-
Utsmani desa Gejlig kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan.

Berkaitan dengan metode syawir dalam mengembangkan

aspek kognitif ada beberapa aspek yang akan peneliti amati
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yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, evaluasi. Empat
aspek tersebut perlu diamati oleh peneliti untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan santri sekaligus penilaian sebagai
bahan evaluasi. Pengamatan aspek pengetahuan dan pemahaman
dengan cara memberikan pertanyaan mengenai pelajaran yang
sudah dipelajari dengan tujuan untuk mengingat serta
mengetahui kemampuan pemahaman santri berkenaan dengan
pelajaran. Pengamatan aplikasi atau penerapan dengan cara
meminta santri untuk membaca serta memberikan murod kitab
sesuai pelajaran, selanjutnya evaluasi dengan cara melihat
penilaian mengenai implementasi metode syawir baik dari guru
maupun santri untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi agar bisa
berubah lebih baik kedepannya.
d. Teknik Analisis Data
Pembuatan penelitian ini menggunakan analisis data yaitu
analisis deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
menggambarkan bahwa data-data yang diperoleh peneliti sebagai
bentuk nyata dari responden sehingga mudah untuk difahami dan
dimengerti.'? Penelitian kualitatif dalam menghasilkan hasil tidak
menggunakan angka. '*

Tahapan dalam menganalisis data yaitu:

12 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 28.

13 Moh Slamet Untung, Metode Penelitian Teori dan Praktis Riset Pendidikan dan Sosial
(Yogyakarta: Litera, 2019), him. 195.
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1. Reduksi Data
Peneliti fokus terhadap penyederhanaan data, merangkum
data kemudian dikembangkan dalam pembahasan sehingga data
yang diperoleh lebih rinci dan memudahkan bagi peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya. Peneliti fokus terhadap
implementasi metode syawir Pondok Pesantren Al-Utsmani
sebagai upaya mengembangkan aspek kognitif santri, dampak
implementasi metode syawir serta hambatan dari implementasi
metode syawir di Pondok Pesantren Al-Utsmani.
2. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, kemudian disajikan untuk
menemukan data guna mencari kebenaran data dalam penelitian.
Penyajian data berupa bagan serta uraian singkat. Dalam
penelitian ini  peneliti akan menguraikan mengenai
implementasi metode syawir di Pondok Pesantren Al-Utsmani
sebagai upaya mengembangkan aspek kognitif santri, dampak
yang didapatkan dari implementasi metode syawir serta
hambatan implementasi metode syawir di Pondok Pesantren Al-
Utsmani.

3. Kesimpulan
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Peneliti menguji coba dan membuktikan kebenaran dari data
yang diperoleh dari informan.'* Dalam penelitian ini, peneliti
akan menyimpulkan mengenai implementasi metode syawir di
Pondok Pesantren Al-Utsmani sebagai upaya mengembangkan
aspek kognitif santri, dampak implementasi metode syawir serta
hambatan implementasi metode syawir di Pondok Pesantren Al-

Utsmani.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penelitian ini, disajikan sistematika penulisan skripsi
sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Metode penelitian pada bab I ini mencakup tentang jenis dan
pendekatan, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab II Landasan teori, meliputi: deskripsi teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berfikir.
Bab III, Hasil penelitian meliputi profil pondok pesantren Al-Utsmani,
hasil penelitian implementasi metode syawir, hasil penelitian dampak
implementasi metode syawir, hasil penelitian hambatan implementasi

metode syawir.

4 Sandu Siyoto & M. Ali Shodik, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), hlm. 100-101.
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Bab IV, Analisis hasil penelitian, meliputi analisis implementasi metode
syawir, analisis dampak implementasi metode syawir, analisis hambatan
metode syawir.

Bab V, Penutup meliputi kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi dari metode syawir (diskusi) yang diterapkan di
pondok pesantren Al-Utsmani desa Gejlig kecamatan Kajen sudah
terlaksana dengan baik, mulai dari kebiasaan santri untuk belajar mandiri,
tanya jawab serta diskusi yang dilakukan, walaupun guru posisinya hanya
sebagai pendamping tetapi semangat santri untuk memahami pelajaran
tidak kendor dibuktikan dengan santri membuka kitab rujukan lain atau
syarah sebagai bahan referensi tambahan, mempersiapkan pertanyaan
untuk proses tanya jawab sehingga hasil yang didapatkan bisa maksimal.

Dampak yang didapatkan setelah mengikuti syawir bisa dilihat dari
aspek kognitif seperti pengetahuan santri untuk memahami materi lebih
berkembang sehingga dapat menjadikan santri yang kreatif dan mampu
berfikir kritis, kemudian dari aspek afektif seperti sikap santri untuk
menghargai serta menghormati pendapat dari orang lain serta melatih
tanggung jawab santri, dari segi psikomotorik seperti skill santri bertindak
melakukan sesuatu.

Penerapan suatu metode pembelajaran di lembaga pendidikan
mempunyai hambatan yang mana dengan hambatan tersebut bisa dijadikan
bahan evaluasi untuk kedepannya. Hambatan yang terjadi dalam

implementasi metode syawir (diskusi) di pondok pesantren Al-Utsmani

69
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berhubungan dengan waktu, keadaan santri yang mengantuk saat syawir
kemudian perbedaan tingkat kecerdasan santri.

Hasil pembaharuan dalam penelitian ini, peneliti fokus melakukan
penelitian dengan subjek mahasantri yaitu santri formal yang sedang

menempuh pendidikan kuliah.

. Saran

Bagi pondok pesantren, kiranya dapat menerapkan peraturan yang
lebih tegas untuk diterapkan oleh santri dalam pelaksanaan syawir
sehingga adanya rasa tanggung jawab dari santri serius dalam syawir
sebagai bahan perbaikan serta peningatan hasil belajar santri.

Bagi Guru, dengan alternative adanya metode syawir bisa
menjadikan guru untuk lebih sering memberikan motivasi serta bimbingan
kepada untuk meningkatkan hasil belajar serta aktivitas santri.

Bagi santri, dengan diterapkan adanya metode syawir (diskusi) di
pondok pesantren Al-Utsmani, santri mempunyai sikap yang positif
terhadap pembelajaran, seperti meningkatkan keterlibatan santri dalam
syawir seperti lebih bersemangat, aktif, kreatif, bertanggung jawab serta

meningkatkan rasa percaya diri.
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